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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) seberapa besar keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah, 2) seberapa besar keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional, 3) apakah ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional, 4) apakah ada perbedaan keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional pada kelas X SMA Negeri 18 Makassar.  Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment yang melibatkan dua kelompok, yaitu satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X pada SMA Negeri 18 Makassar pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dengan menggunakan  teknik Purposive Random Sampling, sampel penelitian ini adalah X8 sebanyak 27 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X6 sebanyak 29 orang sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah berada pada kategori sedang dan keterampilan pemecahan masalah yang diajar dengan pembelajaran berbasis masalah berada pada kategori sangat rendah, 2)keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional berada pada kategori rendah dan sangat rendah sedangkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional berada pada kategori sangat rendah 3)terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional, 4)terdapat perbedaan keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional.

Kata kunci: quasi experiment, pembelajaran berbasis masalah, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan pemecahan masalah.

Abstract
The research aimed to described: 1) the extent creative thinking skills and problem solving skills of the students who were taught by using problem based learning, 2) the creative extent of thinking skills and problem solving skills of the students who were taught by using conventional learning, (3) whether there were differences of creative thinking skills of the students who were taught by problem based learning and conventional learning, 4) whether there were differences of problem solving skills of the students who were taught by problem based learning and conventional learning in class X at SMAN 18 in Makassar. The research was  quasi experiment which involved two groups, namely one experiment group and one control group. The populations of the research were all of class X at SMAN 18 in  Makassar in second semester of academic year 2015/2016. The sample was determined by using Purposive Random Sampling technique. The samples of the research were class X.8 with 27 students as the experiment class and class X.6 with 29 students as the control class. The results of the research showed that: 1) creative thinking skills of the students who were taught by using problem based learning was in medium category and problem solving skills of the students who were taught by using problem based learning was in very low category, 2) creative thinking skills of the students who were taught by conventional learning was in low and very low category; whereas, problem solving skills of the students who were taught by conventional learning was in very low category 3) there were differences of creative thinking skills of the students who were taught by problem based learning and conventional learning, 4) there were differences of problem solving skills of the students who were taught by problem based learning and conventional learning.
Keywords: quasi-experiment, problem-based learning, creative thinking skills, problem solving skills.

Pendahuluan
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu diperlukan peran guru dalam memilih metode dan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, peserta didik pun harus terlibat secara langsung. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengalaman dan pengetahuan sendiri. Disinilah keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik sangat diperlukan. Untuk itu, diperlukan suatu model pembelajaran untuk membantu jalannnya proses pembelajaran dalam kelas. Dimana, model ini diharapkan dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap pembelajaran untuk menemukan dan menerapkan ide-ide yang kreatif dan baru. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran yang menitik beratkan pada pemecahan masalah sehari-hari yaitu problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah mendorong peserta didik untuk belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan masalah yang terkait dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini sangat sesuai dengan pelajaran fisika. Dimana, fisika dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar. Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian dengan judul pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas X SMA Negeri 18 Makassar dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas X SMA Negeri 18 Makassar. 
Metode penelitian
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas X SMA Negeri 18 Makassar. Metode yang digunakan adalah metode quasi eksperiment, Penelitian ini menggunakan desain penelitian The Randomized Postest-Only Control Group Design yang melibatkan dua kelompok, yaitu satu kelompok eksperimen dan satu sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan teknik purposive random sampling, diambil 2 kelas dari kelas X SMA Negeri 18 Makassar. Kedua kelas tersebut kemudian mendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelas X.6 sebagai kelas kontrol digunakan pembelajaran secara konvensional dan kelas X.8 sebagai kelas eksperimen digunakan pembelajaran berbasis masalah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  (1) tes keterampilan berpikir kreatif, (2) tes keterampilan pemecahan masalah, tes ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah peserta didik kelas X SMA Negeri 18 Makassar terhadap materi Suhu dan Kalor. Sebelum  instrument tes digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh 2 ahli/pakar. 
Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi lembar kerja peserta didik (LKPD)
Hasil analisis deskriptif terhadap lembar kerja peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.1. Berdasarkan skor yang diperoleh peserta didik disetiap pertemuan diperoleh rata-rata sebagai berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Skor Rata-rata Lembar Kerja Peserta Didik
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Tabel 1 menunjukkan bahwa Kelompok yang memiliki skor paling tinggi adalah kelompok 2, hal tersebut terlihat pada saat proses pembelajaran, dimana kelompok 2 yang sangat aktif baik dalam bertanya maupun pada saat melakukan percobaan/praktikum.




2. Keterampilan Berpikir Kreatif
  Adapun data distribusi frekuensi dan pengkategorian keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas X SMA Negeri 18 Makassar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen yang memperoleh skor pada kategori tinggi sebanyak 2 orang (7,41%), kategori sedang 13 orang (48,15%), kategori rendah 8 orang (29,63%), kategori sangat rendah 4 orang (14,83%) dan tidak ada peserta didik yang memperoleh skor dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol, peserta didik yang memperoleh skor pada kategori sedang 1 (3,44%), kategori rendah 14 orang (48,28%), kategori sangat rendah 14 orang (48,28%),  dan tidak ada peserta didik yang memperoleh skor pada kategori tinggi dan sangat tinggi.
Adapun persentase skor keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, berdasarkan pengkategorian keterampilan berpikir kreatif melalui analisis deskriptif, dapat dilihat pada diagram batang seperti pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1 Distribusi Skor Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta  Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif peserta didik berdasarkan masing-masing indikator dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Skor  Rata-rata keterampilan Berpikir Kreatif  Peserta Didik  Tiap Indikator Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Pada Tabel 3 diperoleh bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif peserta didik berdasarkan masing-masing indikator pada kelas eksperimen lebih tinggi pada semua indikator dibandingkan kelas kontrol.
3. Keterampilan Pemecahan Masalah
Data distribusi frekuensi dan pengkategorian skor keterampilan pemecahan masalah peserta didik SMA Negeri 18 Makassar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Kategori Keterampilan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Fisika pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Tabel 4 menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen yang memperoleh skor pada kategori sedang sebanyak 2 orang (7,41%), kategori rendah 8 orang (29,63%), kategori sangat rendah 17 orang (62,96%) dan tidak ada peserta didik yang memperoleh skor dengan kategori tinggi dan sangat tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol, peserta didik yang memperoleh skor pada kategori rendah sebanyak 2 orang (6,90%), kategori sangat rendah 27 orang (93,10%),  dan tidak ada peserta didik yang memperoleh skor pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. 
Adapun persentase skor keterampilan pemecahan masalah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan pengkategorian keterampilan pemecahan masalah melalui analisis deskriptif, dapat dilihat pada diagram batang seperti pada Gambar 2:

Gambar 2. Distribusi Skor Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Keterampilan pemecahan masalah peserta didik berdasarkan masing-masing indikator pemecahan masalah yang diukur dapat dilihat pada Tabel 5.
       Tabel 5 Skor Rata-rata Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik tiap Indikator Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Pada Tabel 5 diperoleh bahwa skor rata-rata keterampilan pemecahan masalah peserta didik berdasarkan masing-masing indikator pada kelas eksperimen memiliki skor rata-rata keterampilan pemecahan masalah yang lebih tinggi pada semua indikator dibandingkan kelas kontrol.
d. Taksiran rata-rata keterampilan berpikir kreatif
Taksiran rata-rata keterampilan berpikir kreatif pada kelas eksperimen  diperoleh  Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika pembelajaran berbasis masalah diterapkan ke seluruh populasi maka akan diperoleh rata-rata skor keterampilan berpikir kreatif pada kelas eksperimen antara rentang 13 sampai dengan 18.
Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh taksiran rata-rata  Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika pembelajaran berbasis masalah diterapkan ke seluruh populasi maka akan diperoleh rata-rata skor keterampilan berpikir kreatif pada kelas kontrol antara rentang 7 sampai dengan 11.
e. Taksiran rata-rata keterampilan pemecahan masalah
Taksiranrata-rata keterampilan pemecahan masalah pada kelas eksperimen diperoleh  Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika pembelajaran berbasis masalah diterapkan ke seluruh populasi maka akan diperoleh rata-rata skor keterampilan pemecahan masalah pada kelas eksperimen antara rentang 11 sampai dengan 18.
Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh taksiran rata-rata  Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika pembelajaran berbasis masalah diterapkan ke seluruh populasi maka akan diperoleh rata-rata skor keterampilan pemecahan masalah pada kelas kontrol antara rentang 5 sampai dengan 10.
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis, adanya perbedaan skor peserta didik yang diperoleh dari tes keterampilan berpikir kreatif dan tes keterampilan pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, lebih baik pada keterampilan berpikir kreatif dibandingkan pada keterampilan pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat pada kategori pemecahan masalah berada pada kategori sangat rendah sedangkan untuk keterampilan berpikir kreatif berada pada kategori sedang.
Untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, pada keterampilan berpikir kreatif memperlihatkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara keterampilan berpikir kreatif  peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah, dengan peserta didik yang diajar secara konvensional. Begitupun dengan keterampilan pemecahan masalah peserta didik, yang memperlihatkan H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang diajar secara konvensional.
Berdasarkan kedua hipotesis di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas X SMA Negeri 18 Makassar.
Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik setelah belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah berada pada kategori sedang.
2. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik setelah belajar menggunakan pembelajaran konvensional berada pada kategori rendah dan sangat rendah.
3. Keterampilan pemecahan masalah peserta didik setelah belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah berada pada kategori sangat rendah.
4. Keterampilan pemecahan masalah peserta didik setelah belajar menggunakan pembelajaran konvensional berada pada kategori sangat rendah.
5. Terdapat perbedaan antara keterampilan berpikir kreatif kelompok yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.
6. Terdapat perbedaan antara keterampilan pemecahan masalah yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 
Saran
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis mengajukann saran sebagai berikut.
1. Memperhatikan ketersedian alokasi waktu pembelajaran dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah baik di dalam maupun di luar kelas .
2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, untuk para peneliti sebaiknya melakukan uji coba (pretest) sebelum melakukan penelitian lebih lanjut.
3. Alat-alat pada laboratorium sebaiknya dicek terlebih dahulu sebelum digunakan.
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Kelas Eksperimen	Sangat Tinggi	Tinggi	Sedang	Rendah	Sangat Rendah	0	7.41	29.630000000000031	62.96	kelas Kontrol	Sangat Tinggi	Tinggi	Sedang	Rendah	Sangat Rendah	0	0	0	6.9	93.1	Kategori
Persentase (%)
Kelas Eksperimen	Sangat Tinggi	Tinggi	Sedang	Rendah	Sangat Rendah	0	7.41	48.15	29.630000000000031	14.83	Kelas Kontrol	Sangat Tinggi	Tinggi	Sedang	Rendah	Sangat Rendah	0	0	3.44	48.28	48.28	Kategori
Persentase (%)
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Tabel 4.7 Skor Rata-rata Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik tiap
Indikator Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tndikator Keterampilan Rata-rata
Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen __Kelas Kontrol
‘Analisa masalah 622 479
Menyelidiki pemecahan masalah 341 097
Merencanakan penyelesaian masalah 185 079

Implementasi 3,00 083
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Keterampilan Berpikir Kreatif
Peserta Didik pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

- Tnterval Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor

Frekuensi [0} Frekuensi (%)

3340 Sangat Tinggi 0 0 0 0
2532 Tinggi 2 741 0 0.00
N 1724 Sedang 13 4815 1 344
o16 Rendah ] 2063 1 4828
- 08 ‘Sangat Rendzh 4 1483 1 4828
Jumlah 77 100 2 100

Tabel 43 memumjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen yang
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‘berdasarkan masing-masing indikator dapat dilihat pada Tabel 4.4.

‘Tabel 4.4 Skor Rata-rata Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Tiap
Indikator Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

N Tndikator Keterampilan Berpikir Rata-rata
Kreatif "Kelas Eksperimen __ Kelas Kontrol _

Merumuskan masalah 263 2.8

- Merumuskan hipotesis 441 276
Menguj hipotesis 4,00 155

o Membangkitian keingintahuan 178 038
Mengembangkan pengetahuan 233 17

o Indikator berpikir kreatif yang diukur dalam penelitian ini terdiri atas 5

indikator, indikator merumuskan masalah terdapat pada butir soal nomor 1 dan 2,

indikator merumuskan hipotesis terdapat pada butir soal nomor 4.6 dan 11, indikator
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Fisika pada Kelas Kontrol dan Kelas Ekcsperimen

el gptegori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

N Skor Frekuensi [} Frekuensi [}
6580 Sangai Tigel 0 00,00 0 0,00

- 4064 Tinggi 0 00,00 0 00,00
3348 Sedang 2 741 0 00,00

E 1732 Rendah 3 2063 2 690
016 SmgatRendsh 17 6296 27 93,10

M Jumlah 27 100 ) 100

- Tabel 46 memmjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen yang

‘memperoleh skor pada kategori sedang sebanyak 2 orang (7.41%), kategori rendah §

orang (29,63%), kategori sangat rendah 17 orang (62.96%) dan tidzk ada peserta

didik yang memperoleh skor dengan kategori tinggi dan sangat tinggi. Sedangkan
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